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Abstract: The purpose of this study is to empirically examine the factors that affect the earnings management. 
This study uses independent variables audit quality, financial leverage, profitability, firm size, sales growth, audit 
committee, free cashflow, company age and earnings management as the dependent variable. The study was 
conducted on 61 consumer cyclicals & consumer non-cyclicals companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
from 2020 to 2022 which were obtained using purposive sampling method. Samples and data were tested and 
analyzed using multiple regression methods. The results of this study indicate that audit quality and free cashflow 
have a negative effect and profitability has a positive effect on earnings management. While financial leverage, firm 
size, sales growth, audit committee, and company age have no effect on earnings management coefficient. 
 
Keywords: Audit Quality, Earnings Management, Financial Leverage, Firm Size, Profitability, Sales Growth. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi 
manajemen laba. Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu kualitas audit, financial leverage, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, komite audit, arus kas bebas, dan umur perusahaan 
serta manajemen laba sebagai variabel dependen. Penelitian dilakukan terhadap 61 perusahaan consumer 
cyclicals & consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020 sampai dengan 2023 
yang diperoleh menggunakan metode purposive sampling. Seluruh sampel dan data diuji dan dianalisa dengan 
menggunakan metode multiple regression. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit dan arus kas 
bebas memiliki pengaruh negatif dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Variabel lain 
yaitu financial leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, komite audit, dan umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Kualitas Audit, Manajemen Laba, Financial Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Pertumbuhan Penjualan.

 
 
 
 
 

http://jurnaltsm.id/index.php/EJATSM
mailto:chealseahimawan@gmail.com
mailto:suryanto@dosen.stietrisakti.ac.id


 
E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 4, No. 1  Maret 2024 

 

154 
 

PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan suatu 

laporan yang menggambarkan posisi keuangan 
dari hasil suatu proses akuntansi selama 
periode tertentu yang digunakan sebagai alat 
komunikasi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan (Nuraeni & Wulandari, 2021). 
Pihak-pihak yang dimaksud berkepentingan 
disini terbagi menjadi dua pihak, yaitu internal 
dan eksternal. Pihak internal yang dimaksud 
yaitu terdiri dari pemilik perusahaan, manajer, 
dan juga karyawan yang ada di perusahaan. 
Sedangkan pihak eksternal terdiri dari kreditor, 
debitor, investor, pemerintah, konsumen, 
lembaga keuangan, dan otoritas pajak. Maka 
dari itu laporan keuangan harus ditampilkan 
dengan benar sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan yang berlaku atau bersifat wajar.  

Seorang manajer mempunyai tugas dan 
bertanggung jawab atas kesejahteraan dari 
pemegang saham, selain itu seorang manajer 
juga pastinya ingin diri mereka sendiri sejahtera. 
Kedua kepentingan ini jika digabungkan akan 
menimbulkan masalah yang biasanya disebut 
agency problem. Di dalam agency theory yang 
merupakan hubungan antara principal atau 
shareholders yang memperkerjakan agent atau 
manajer untuk melakukan berbagai kegiatan 
untuk principal dan melakukan kewenangan 
untuk mengambil keputusan kepada manajer, 
maka terjadinya agency problem itu sangat 
mungkin terjadi karena adanya ketidaksesuaian 
antara kepentingan agent dengan principal 
(Zogning 2017). Salah satu jenis masalah yang 
timbul karena adanya agency problem yaitu 
adanya manajemen laba. Kewajaran pelaporan 
keuangan biasanya dapat terpengaruh oleh 
praktik manajemen laba yang dapat 
menyesatkan pelaporan keuangan bagi yang 
mempunyai kepentingan untuk menggunakan 
laporan keuangan tersebut. Schipper (1989) 
menyatakan bahwa manajemen laba 
merupakan kegiatan intervensi dengan tujuan 
tertentu dengan sengaja untuk mendapatkan 
beberapa keuntungan pribadi terhadap proses 
pelaporan keuangan eksternal.  

Pentingnya melakukan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui apakah terjadinya 
manajemen laba sebagai variabel dependen 
dipengaruhi oleh variabel independen yang akan 
diteliti yaitu kualitas audit, financial leverage, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
penjualan, komite audit, arus kas bebas, dan 
umur perusahaan. Penelitian ini juga merupakan 
pengembangan dari penelitian sebelumnya, 
yaitu Kalbuana et al. (2020). Perbedaannya 
terdapat pada variabel independen yaitu pada 
penelitian Kalbuana et al. (2020) memiliki empat 
variabel independen, yaitu company age, audit 
quality, leverage, dan profitability. Kemudian 
penelitian Kalbuana et al. (2020) merupakan 
penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 
dengan mengambil sampel yang terdapat pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jangka 
tahun dari 2016 sampai 2020. Sedangkan 
penelitian ini menambah 4 variabel independen, 
yaitu ukuran perusahaan dan pertumbuhan 
penjualan yang diadaptasi dari penelitian 
Harahap (2021), komite audit dan arus kas 
bebas yang diadaptasi dari Firnanti et al. (2019). 
Kemudian penelitian ini menggunakan populasi 
yang terdapat pada IDX Yearly Statistics 
Indonesia Stock Exchange Data Services 
Division 2022 dari tahun 2020 sampai 2022 dan 
mengambil sampel untuk perusahaan industri 
consumer cyclicals & consumer non-cyclicals. 
Sehingga penelitian ini menggunakan judul 
“Pengaruh Kualitas Audit Dan Faktor Lainnya 
Terhadap Manajemen Laba” untuk meneliti 
keterkaitan antara variabel dependen dan 
variabel independen yang telah disebutkan. 

 
Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan suatu teori 
yang cukup familiar digunakan pada banyak 
penelitian termasuk penelitian ini. Teori 
keagenan merupakan suatu pemisahan 
kepentingan antara pemegang saham (principal) 
dan manajemen (agent) di dalam perusahaan 
yang pada akhirnya dapat menyebabkan suatu 
permasalahan yang biasa disebut masalah 
keagenan atau agency problem (Shafritz et al. 
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2016). Sedangkan menurut Guanabara et al. 
(1994) teori keagenan merupakan hasil dari 
laporan keuangan yang dapat mengurangi 
adanya konflik antara pihak yang terdapat di 
dalam perusahaan yaitu principal dan agent. 
 
Teori Sinyal 

Menurut Kustono 2020, teori sinyal 
merupakan teori yang digunakan untuk 
mengurangi terjadinya asimetri informasi antara 
pihak yang satu dengan pihak yang lainnya. 
Asimetri informasi sendiri merupakan perbedaan 
kepemilikan informasi antara satu pihak dengan 
pihak lain, sehingga asimetri informasi dapat 
menghambat atau memengaruhi dalam proses 
pengambilan keputusan (Connelly et al., 2011). 
Contoh terjadinya asimetri di dalam perusahaan 
yang sering terjadi yaitu berhubungan dengan 
laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan 
di perusahaan sangat beragam dan melibatkan 
banyak pihak, namun laporan keuangan akan 
sangat dibutuhkan oleh pihak eksternal karena 
biasanya pihak eksternal akan melakukan 
penilaian terhadap kinerja perusahaan tersebut 
melalui laporan keuangan yang disajikan (Lasdi, 
2013). Asimetri informasi sendiri memiliki dua 
jenis, yaitu adverse selection dan moral hazard. 
Adverse selection yaitu ketika dalam berbisnis, 
ada sebagian pihak yang lebih mengetahui 
informasi di dalam perusahaan, contohnya yaitu 
ketika seorang manajer tahu mengenai suatu 
kondisi dari perusahaan dan prospek dimasa 
depan mengenai keadaan perusahaan tersebut 
dibandingkan dengan investor dari luar. 
Sedangkan moral hazard yaitu ketika suatu 
pihak memberikan informasi yang salah/tidak 
sesuai dengan keadaan kepada pihak lain 
karena ada satu pihak yang memberi 
keuntungan kepada pemegang informasi 
tersebut (Lasdi, 2013). 
 
Manajemen Laba 

Schipper (1989) menyatakan bahwa 
manajemen laba merupakan situasi ketika 
manajemen melakukan adanya campur tangan 
dalam menyusun suatu laporan keuangan yang 

dibutuhkan oleh pihak eksternal agar laba dalam 
laporan keuangan tersebut terlihat meningkat, 
stabil ataupun menurun. Pihak eksternal yang 
dimaksud disini adalah dari pihak investor, 
kreditor, pemerintah, pemerintah, konsumen, 
lembaga keuangan, dan otoritas pajak. Lalu 
menurut Mohammad et al. (2012) mengatakan 
bahwa terjadinya suatu manajemen laba adalah 
saat pihak manajemen memakai keputusan di 
dalam laporan keuangan dan kemudian adanya 
persiapan untuk melakukan transaksi dalam 
mengubah laporan keuangan. Hal yang 
dilakukan tersebut dapat menyesatkan 
pengguna laporan keuangan mengenai keadaan 
yang terjadi diperusahaan terutama keadaan 
ekonomi perusahaan jika praktik manajemen 
laba yang dilakukan berlebihan dan tidak sesuai 
standar yang sudah ditetapkan. 
 
Kualitas Audit dan Manajemen Laba 

Audit yang berkualitas tinggi dapat 
menjadi pencegahan yang efektif atas terjadinya 
manajemen laba (Suhardianto & Harymawan, 
2011). Menurut Gul et al. (2005) kualitas audit 
merupakan pendeteksian dari seberapa baiknya 
audit yang dilakukan dan melakukan pelaporan 
apakah adanya salah saji yang material pada 
laporan keuangan perusahaan. Kualitas audit 
yang mempunyai kualitas tinggi juga perlu 
diimbangi dengan informasi yang berkualitas 
dari laporan keuangan yang berkualitas tinggi 
karena auditor yang berkualitas tinggi dapat 
menemukan salah saji material pada laporan 
keuangan yang tidak memiliki kualitas yang baik 
(Balsam dan Aksu 2015). Hosseinniakani et al. 
(2014) mendefinisikan bahwa kualitas audit 
kemungkinan akan: 1. Pelanggaran akan 
dilaporkan oleh auditor, 2. Jika seorang auditor 
tidak melaporkan adanya penyimpangan 
(bersifat tidak independen, maka auditor dapat 
merusak kualitas suatu audit). 

Alyaarubi et al. (2021) dan Ishaku dan 
Junaidu (2020) menyatakan kualitas audit 
memiliki pengaruh yang positif terhadap praktik 
manajemen laba. Sedangkan menurut Kalbuana 
et al. (2020); Khanh dan Khuong (2018); Özcan 
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(2019); Lopes (2018); serta Hadi dan Tifani 
(2020) kualitas audit juga memiliki pengaruh 
yang negatif terhadap praktik manajemen laba, 
artinya semakin baik kualitas audit maka praktik 
manajemen laba yang akan dilakukan oleh 
manajemen juga akan semakin rendah. Hal ini 
karena auditor selain memiliki tugas untuk 
menemukan adanya salah saji laporan 
keuangan, biasanya juga auditor akan 
memberikan saran untuk perusahaan terlebih 
ketika terjadinya manajemen laba auditor yang 
baik biasanya akan mengetahui adanya praktik 
manajemen laba tersebut di dalam perusahaan. 
Namun hasil yang tidak konsisten ditemukan 
pada penelitian oleh Firnanti et al. (2019), 
Yasser (2018), Florencia dan Susanty (2019), 
Fung Jin (2021), Chandra dan Djashan (2018), 
serta Susanto et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap adanya praktik manajemen laba di 
dalam perusahaan. 

H1: Kualitas audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Financial Leverage dan Manajemen Laba 

Leverage biasanya dikenal dengan 
penggunaan hutang. Leverage sendiri dapat 
digunakan untuk mengetahui proporsi aset yang 
digunakan oleh perusahaan yang dibiayai oleh 
hutang dan nantinya dibandingkan dengan 
ekuitas Hardiyanti (2012). Kebijakan manajer 
dalam penentuan sumber pembiayaan eksternal 
peruahaan terutama pembiayaan dari hutang 
menyebabkan terjadinya financial leverage. 
Leverage dapat dijadikan penilaian kinerja 
perusahaan oleh pihak luar dengan melihat rasio 
dari leverage perusahaan, semakin tinggi 
hutang perusahaan maka semaki besar juga 
rasio dari leverage. 

Kalbuana et al. (2020), Yasser (2018), 
Khanh dan Khuong (2018), Mardessi dan 
Fourati (2020), Sebastian dan Handojo (2019), 
Florencia dan Susanty (2019), Susanto dan 
Pradipta (2020), serta Susanto et al. (2019) 
menyatakan bahwa financial leverage memiliki 

pengaruh yang positif terhadap terjadinya 
manajemen laba yang artinya praktik 
manajemen laba dilakukan agar financial 
leverage perusahaan menjadi rendah atau 
perusahaan ingin mempunyai kemampuan yang 
baik dalam melunasi kewajibannya yang 
dilakukan dengan meningkatnya aktivitas 
manajemen laba. Namun penelitian Firnanti et 
al. (2019), Fung Jin (2021), serta Fung Jin 
(2019) menyatakan bahwa financial leverage 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Maka semakin tinggi financial 
leverage maka akan semakin rendah praktik 
manajemen laba yang dilakukan di perusahaan. 
Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki 
financial leverage yang tinggi akan mudah 
kehilangan kepercayaan oleh pihak ekternal 
sehingga perusahaan tidak ingin mengambil 
risiko dengan melakukan praktik manajemen 
laba. Padmini dan Ratnadi (2020), Pradipta 
(2019), Chandra dan Djashan (2018), serta 
Sulaksono (2018) menyatakan bahwa financial 
leverage tidak memiliki pengaruh apapun 
terhadap adanya manajemen laba. 

H2: Financial leverage berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Profitabilitas dan Manajemen Laba 

Menurut Tala and Karamoy (2017) 
profitabilitas diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
dengan adanya penjualan, total aset, dan modal 
dari suatu perusahaan. Perusahaan yang dapat 
memaksimalkan penggunaan aktiva tetap untuk 
menghasilkan keuntungan dapat juga menjadi 
salah satu alasan untuk melakukan praktik 
manajemen laba di dalam perusahaan. Semakin 
besar Return on Assets (ROA) sebagai rasio 
dari profitabilitas, maka aset yang digunakan 
oleh perusahaan semakin maksimal 
penggunaannya dan akan meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas yang 
tinggi juga akan menarik investor karena 
investor melihat perusahaan dapat 
menghasilkan kentungan yang besa sehingga 
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tingkat pengembalian yang dihasilkan juga akan 
tinggi.  

Menurut Kalbuana et al. (2020), 
Harahap (2021), Khanh dan Khuong (2018), 
Pradipta (2019), Sebastian dan Handojo (2019), 
Florencia dan Susanty (2019), serta Sulaksono 
(2018) profitabilitas sendiri memiliki pengaruh 
positif terhadap manajemen laba yang artinya 
manajemen ingin menghasilkan profitabilitas 
setinggi-tingginya agar pemegang saham dapat 
merasa puas dengan kinerja dari manajemen. 
Menurut Fung Jin (2021) serta Chandra dan 
Djashan (2018) profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap praktik manajemen laba. 

H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba 

Investor sebelum melakukan investasi 
harus memperhatikan ukuran perusahaan untuk 
dapat menentukan nilai dari perusahaan 
tersebut. Ukuran perusahaan biasanya dapat 
diukur dengan total aset, penjualan atau modal 
perusahaan (Kumar et al., 2016). Jika suatu 
perusahaan mempunyai aset yang besar maka 
dianggap prospek dari perusahaan tersebut 
relatif stabil dan dapat menghasilkan laba 
dibandingkan dengan perusahaan yang total 
asetnya kecil. Pandangan tersebut ada karena 
biasanya perusahaan kecil biasanya 
mempunyai ambisi kepada investor bahwa 
perusahaan kecil mempunyai kinerja yang baik, 
sementara perusahaan besar lebih 
mementingkan publik dan sangat berhati-hati 
atas pelaporan keuangan. 

Harahap (2021), Lopes (2018), 
Mardessi dan Fourati (2020), Özcan (2019), 
Yasser (2018), Khanh dan Khuong (2018), Sharf 
dan Abu-Nassar (2021), serta Nwoye et al. 
(2021) ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh positif terhadap terjadinya manajemen 
laba yang diakibatkan ketika perusahaan besar 
yang dirasa akan memberikan informasi yang 
lebih terhadap investor dan informasi lebih itu 
biasanya ingin dipandang baik atau mempunyai 

hasil yang dianggap investor akan 
menguntungkan dan akhirnya investor akan 
melakukan investasi pada perusahaan. Firnanti 
et al. (2019), Pradipta (2019), Sebastian dan 
Handojo (2019), serta Susanto dan Pradipta 
(2020) menyatakan bahwa manajemen laba 
menghasilkan laba negatif. Artinya semakin 
tinggi ukuran perusahaan maka praktik 
manajemen laba akan rendah karena 
perusahaan yang besar biasanya memiliki 
pengawasan yang baik terutama dengan 
penelitian Fung Jin (2021), Chandra dan 
Djashan (2018), Sulaksono (2018), Fung Jin 
(2019), serta Susanto et al. (2019) tidak 
perpengaruh terhadap ukuran perusahaan. 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Pertumbuhan Penjualan dan Manajemen 
Laba 

Pertumbuhan penjualan merupakan 
perkembangan pertumbuhan dari tahun ke 
tahun yang dialami oleh perusahaan. Ketika 
perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan 
penjualan yang tinggi, hal ini dapat memotivasi 
terjadinya manajemen laba untuk 
mempertahankan pertumbuhan penjualan atau 
bahkan menaikan laba. Menurut Buckley (1981) 
ketika penjualan meningkan maka aset juga 
harus ditambah karena aset adalah faktor yag 
mendukung penjualan. Penjualan dari tahun 
sebelumnya dapat dioptimalkan untuk penjualan 
tahun berjalan. 

Harahap (2021), Firnanti et al. (2019), 
serta Susanto dan Pradipta (2020) menyatakan 
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. Hal ini 
dikarenakan perusahaan yang mempunyai 
penjualan tinggi membutuhkan modal yang 
tinggi juga dan modal tersebut dapat didapatkan 
dari pihak eksternal. Menurut Lopes (2018) 
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba, artinya semakin 
tinggi pertumbuhan penjualan maka praktik 
manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 
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manajemen juga akan berkurang. Dikarenakan 
pertumbuhan penjualan yang tinggi artinya akan 
menambah pendapatan sehingga kepentingan 
yang diinginkan oleh principal juga akan mudah 
terpenuhi. Özcan (2019) menyatakan bahwa 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 
apapun terhadap adanya praktik manajemen 
laba. 

H5: Pertumbuhan penjualan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Komite Audit dan Manajemen Laba 

Komite audit mempunyai tanggung 
jawab dan peran dalam merekomendasikan 
penunjukan dan pergantian atas auditor 
eksternal, termasuk atas pemantauan manajer 
dan meninjau sistem pengendalian internal pada 
perusahaan DeZoort et al. (1997). Komite audit 
membantu peningkatan atas perusahaan, maka 
dari itu kinerja perusahaan yang baik dapat 
dikaitkan dengan karakteristik komite audit yang 
baik. Pemegang saham biasanya diwakilkan 
oleh komite audit sehingga kepentingan dari 
pemegang saham dapat bergantung kepada 
komite audit di perusahaan.  

Mardessi dan Fourati (2020) dan Nwoye 
et al. (2021) komite audit berpengaruh positif 
dengan manajemen laba. Pengawasan yang 
ketat dari komite audit justru menambah 
keinginan dari manajemen untuk melakukan 
praktik manajemen laba dikarenakan komite 
audit juga memiliki kepentingannya sendiri yang 
mungkin bertentangan dengan manajemen. 
Firnanti et al. (2019), Mardjono dan Chen 
(2020), serta Alyaarubi et al. (2021) adanya 
komite audit yaitu memberikan pengaruh negatif 
bagi manajemen laba, artinya komite audit dapat 
menurunkan adanya praktik manajemen laba 
pada suatu perusahaan jika komite audit dapat 
mengawasi lebih ketat lagi. Pradipta (2019), 
Sebastian dan Handojo (2019), Florencia dan 
Susanty (2019), Fung Jin (2021), serta Chandra 
dan Djashan (2018) menyatakan bahwa komite 
audit tidak memiliki pengaruh apapun terhadap 
terjadinya praktik manajemen laba 

H6: Komite audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Arus Kas Bebas dan Manajemen Laba 

Gambaran arus kas dalam pelaporan 
keuangan perusahaan atas sebuah periode 
disebut arus kas bebas. Perusahaan yang baik 
adalah jika kas yang ada di dalam perusahaan 
tersedia dan dapat digunakan untuk hutang. 
Arus kas bebas dapat digunakan sebagai alat 
perusahaan untuk mempertahankan aset-aset 
yang dimiliki oleh perusahaan dengan 
menyisihkan kas dari perusahaan yang tidak 
terpakai (Alkhatib, 2012). Arus kas bebas diukur 
dengan aktivitas arus kas operasi yang telah 
bersih positif dari kas untuk investasi, bersih 
positif disini maksudnya adalah diukur dengan 
menerapkan modal yang andal dan jika hasil 
yang dikeluarkan adalah positif maka akan 
dianggap sebagai arus kas bebas (Bhundia, 
2012). 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Firnanti et al. (2019), Padmini 
dan Ratnadi (2020), Wimelda dan Chandra 
(2018), Pradipta (2019), Florencia dan Susanty 
(2019), serta Susanto dan Pradipta (2020) arus 
kas bebas memiliki pengaruh negatif bagi 
manajemen laba. Yang artinya jika arus kas 
bebas perusahaan tinggi maka perusahaan 
dapat membagikan dividen dan melakukan 
investasi, sehingga manajemen tidak perlu 
melakukan manajemen laba untuk menaikan 
harga saham dari perusahaan 

H7: Arus kas bebas berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Umur Perusahaan dan Manajemen Laba 

Menurut Kalbuana et al. (2020) umur 
perusahaan merupakan suatu jangka waktu 
atau tolak ukur perusahaan sejak saat 
perusahaan mulai beroperasi saat perusahaan 
didirikan. Namun menurut Agyeman (2020), 
umur perusahaan dapat ditunjukan saat suatu 
perusahaan sudah terdaftar (listing) dan bukan 
saat perusahaan tersebut berdiri. Umur 
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perusahaan merupakan faktor yang dapat 
dijadikan penentu oleh perusahaan apakah 
perusahaan akan melakukan praktik 
manajemen laba atau tidak (Debnath 2016). 
Perusahaan yang telah berdiri lebih lama dari 
perusahaan yang umurnya masih sebentar 
biasanya akan sangat menjaga reputasinya. 
Maka biasanya kecenderungan perusahaan 
yang telah berdiri lama untuk melakukan praktik 
manajemen laba akan lebih kecil dibandingkan 
perusahaan yang baru berdiri atau yang 
umurnya masih sebentar (Bassiouny et al. 
2016). Dan perusahaan kecil atau perusahaan 
yang baru saja berdiri akan sulit mendapatkan 
modal dari investor karena biasanya investor 
lebih mempercayai perusahaan besar untuk 
mengelola investasinya, sehingga perusahaan 
yang kecil atau baru berdiri juga dapat 
melakukan praktik manajemen laba (Agustia 
dan Suryani 2018). 

Kalbuana et al. (2020), Khanh dan 
Khuong (2018), Wulandri dan Suganda (2021), 
dan Sakdiyah et al. (2020) menyatakan bahwa 
umur perusahaan berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Artinya perusahaan yang 
memiliki umur perusahaan yang cukup lama 
harus memikirkan bagaimana cara untuk 
menjaga perusahaannya agar tetap berjalan 
dengan baik dan menarik perhatian pihak luar 
dengan cara melakukan praktik manajemen laba 
tersebut. Menurut Felicya dan Sutrisno (2019) 
dan juga Chandra dan Djashan (2018) 
menyatakan bahwa umur perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap adanya praktik 
manajemen laba. 

H8: Umur perusahaan berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
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METODE PENELITIAN 
Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah manajemen laba pada perusahaan 
industri consumer cyclicals & consumer non-
cyclicals yang terdaftar di IDX Yearly Statistics 

Indonesia Stock Exchange Data Services 
Division 2022 pada tahun 2020 sampai dengan 
2022 sebanyak 61 perusahaan. Adapun 
prosedur pemilihan sampel terdapat dalam tabel 
1 berikut: 

 
Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 
Perusahaan 

Jumlah 
Data 

1. Perusahaan industri consumer cyclicals & consumer non-cyclicals 
selama periode 2020 – 2022 yang terdaftar di IDX Yearly Statistiks 
Indonesia Stock Exchange Data Services Division 2022. 

255 765 

2. Perusahaan industri consumer cyclicals & consumer non-cyclicals 
yang tidak mempublikasi Laporan Keuangan pada situs resmi dari 
IDX pada periode 2020 – 2022. 

(63) (189) 

3. Periode pelaporan laporan keuangan tidak berakhir pada 31 
Desember. 

(9) (27) 

4. Mata uang pelaporan pada laporan keuangan tidak menggunakan 
Rupiah. 

(14) (42) 

5. Perusahaan yang tidak memiliki laba bersih positif dari tahun 2020 
– 2022. 

(95) (285) 

 Jumlah Sampel Penelitian 61 183 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
 
Manajemen Laba 

Dalam penelitian Kalbuana et al. (2020) 
menggunakan jones model yang dimodifikasi 
untuk mengidentifikasi discretionary accruals. 
Secara empiris nilai dari discretionary accruals 
dapat nol, negatif atau positif. Melakukan 
penentuan nilai dari Total Accrual (TAC) dengan 
menggunakan model: 
 
TACit = Nit - CFOit 
 

Melakukan estimasi Total Accrual 
dengan regresi OLS (Ordinary Least Square) 
dengan model: 
 
𝑇𝐴C𝑖𝑡/Ait-1 = 𝛽1(1/Ait-1) + 𝛽2(Δ𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1) + 
𝛽3(𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1) 
 

Menghitung Non-Discretionary Accruals 
(NDAC) dengan menggunakan model: 
 

𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖t = 𝛽1(1/𝐴𝑖𝑡−1) + 𝛽2((Δ 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − Δ 
𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡)/ 𝐴𝑖𝑡−1) + 𝛽3(𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1) 
 

Nilai Discretionary Current Accruals 
(DAC) dapat dihitung ketika koefisien regresi di 
atas diketahui dan dengan menggunakan proksi: 
 
𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 = [TAC /𝐴𝑖𝑡−1] – 𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖t 
 
Kualitas Audit 

Kualitas audit yang dibedakan antara 
perusahaan yang menggunakan auditor Big N 
dengan non-Big N, dan perusahaan mempunyai 
keinginan besar untuk mempertahankan kualitas 
audit yang baik dan memperbaiki reputasi. 
Variabel kualitas audit diadaptasi dari Kalbuana 
et al. (2020) dengan menggunakan skala 
nominal melalui variabel dummy, yaitu: 
 
1 = Auditor yang berasal dari KAP Big Four yang 
mengaudit perusahaan. 
0 = Auditor yang berasal dari KAP non-Big Four. 
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Financial Leverage 
Menurut Guna dan Herawaty (2010) 

leverage dikatakan sebagai jumlah dari aset 
yang perusahaan miliki namun pembiayaannya 
dilakukan melalui hutang. Pemanfaatan financial 
leverage dapat meningkatkan pendapatan 
perusahaan melebihi nilai aset yang terdapat 
pada financial leverage dan pendanaan yang 
dilakukan peminjaman. Menurut Kalbuana et al. 
(2020) financial leverage dapat menggunakan 
proksi: 
 

LEV = 
Total Liabilities

Total Assets 
 

 
Profitabilitas 

Profitabilitas dapat menunjukkan 
penerimaan yang diterima perusahaan dengan 
laba yang mampu dihasilkan oleh perusahaan. 
Rasio profitabilitas sendiri akan menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam usaha 
untuk menghasilkan laba. Profitabilitas dapat 
diketahui dengan menggunakan skala rasio. 
Menurut Kalbuana et al. (2020) profitabilitas 
dapat menggunakan proksi: 
 

ROA = 
Net Income

Total Assets
 

 
Ukuran Perusahaan 

Menurut Oi dan Idson (1999) ada empat 
poin yang dipengaruhi oleh ukuran perusahaan 
yaitu tingkat upah, jumlah kesempatan kerja, 
kelangsungan pekerjaan, dan lamanya hari 
kerja. Keempat poin tersebut akan memberikan 
hasil yang berbeda seiring dengan 
meningkat/menurunnya ukuran dari 
perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran 
perusahaan menggunakan skala rasio. Dan 
ukuran perusahaan dapat dilihat dari natural 
logarithm of total assets (Firnanti et al. 2019). 
 
Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan 
peningkatan penjualan perusahaan dari setiap 
tahunnya. Dalam pertumbuhan penjualan, 
manajemen selalu berusaha untuk 

meningkatkan adanya pertumbuhan penjualan, 
salah satunya dengan manajemen laba. 
Pertumbuhan penjualan dapat diukur dengan 
skala rasio. Menurut Harahap (2021) 
pertumbuhan penjualan juga dapat diketahui 
dengan proksi: 
 

GROWTH = 
Salest−Salest−1

Salest−1
 

 
Keterangan: 
Salest = Penjualan pada tahun t 
Salest-1 = Penjualan pada tahun t-1 
 
Komite Audit 

Pemilihan komite audit dilakukan oleh 
dewan komisaris di dalam perusahaan yang 
bersifat independen dan tugasnya yaitu 
bertanggung jawab atas proses baik bisnis 
perusahaan maupun pelaporan keuangan yang 
ada di perusahaan (Maryanto, 2018). Menurut 
Nwoye et al. (2021) memilih kriteria komite audit 
yang anggotanya memahami mengenai literasi 
keuangan merupakan aspek yang baik agar 
komite audit dapat mengawasi pengendalian 
dan pelaporan keuangan. Komite audit dapat 
diketahui melalui jumlah anggota komite audit 
yang ada di perusahaan (Firnanti et al. 2019). 
 
Arus Kas Bebas 

Arus kas bebas merupakan suatu 
gambaran bagi perusahaan mengenai arus kas 
di dalam laporan keuangan dalam suatu periode 
berjalan. Arus kas bebas juga diketahui sebagai 
jumlah yang diberikan oleh perusahaan kepada 
investor saat perusahaan sudah mencukupi 
semua kebutuhan dan aktivitas operasional di 
perusahaan dan melakukan pembayaran untuk 
seluruh investasi beserta aset perusahaan 
(Firnanti et al. 2019). 
 

FCF = 
(CFO - CFI)

Total Assets
 

 
Keterangan: 
CFO = Cashflow Operating 
CFI = Cashflow Investing 
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Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan lamanya 

perusahaan tersebut dari saat perusahaan 
tersebut berdiri hingga sekarang (Kalbuana et al. 
2002). Dalam mengukur umur perusahaan akan 
menggunakan skala rasio. Dan proksi yang akan 
digunakan yaitu: 
 
AGE = The Year of the Research – The Year the 
Company Started 
 

HASIL PENELITIAN 
Statistik deskriptif adalah statistik 

penelitian yang melibatkan beberapa proses 
seperti pengumpulan, penyusunan, penyajian 
dan analisis data penelitian dalam bentuk 
numerik untuk memberikan gambaran yang 
ringkas dan teratur untuk suatu gejala, situasi, 
dan peristiwa dengan cukup baik sehingga 
dapat memperoleh makna dari hasil analisis. 
Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini:

 
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

EM 183 -0,2211 0,5124 0,000000 0,0939792 
AQ 183 0 1 0,48 0,501 
LEV 183 0,0545 0,8153 0,395112 0,1943329 
ROA 183 0,0001 0,3489 0,080269 0,0625145 
SIZE 183 26,2828 32,8264 29,256195 1,4988485 

GROWTH 183 -0,6449 1,5991 0,118413 0,2602826 
AC 183 2 4 3,06 0,281 
FCF 183 -0,3729 0,4114 0,047141 0,1197243 
AGE 183 5 93 37,69 19,320 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Frequencies – Kualitas Audit 

 Keterangan Frequency Percent 

0 KAP non-Big Four 96 52,5 
1 KAP Big Four 87 47,5 

 Total 183 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25. 
 

Hasil pengujian statistik deskriptif pada 
tabel 2 menunjukkan jumlah data, nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standari 
deviasi dari variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Manajemen Laba (EM) 

memiliki total sebanyak 183 data, dengan nilai 
minimum -0,2211 dan nilai maksimum 0,5124. 
Variabel ini memiliki rata-rata sebesar 0, 000000 
dengan nilai standar deviasi yaitu sebesar 
0,0939792.

Hasil statistik dapat diketahui total data 
untuk kualitas audit (AQ) adalah sebanyak 183. 
Dengan komposisi banyaknya perusahaan yang 
tidak diaudit dengan auditor big four dalam kurun 
waktu tiga tahun sebanyak 96 dengan 
presentase sebesar 52,5%. Sedangkan sisanya 
47,5% merupakan perusahaan yang diaduit oleh 
salah satu auditor big four dengan jumlah data 

sebanyak 87. Variabel ini memiliki rata-rata 
sebesar 0,48 dengan nilai standar deviasi yaitu 
sebesar 0,501. 

Untuk financial leverage (LEV) memiliki 
nilai minimum 0,0545 dan nilai maksimum 
0,8153. Variabel ini memiliki rata-rata sebesar 
0,395112 dengan nilai standar deviasi yaitu 
sebesar 0,1943329. Untuk profitabilitas (ROA) 
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memiliki nilai minimum 0,0001 dan nilai 
maksimum 0,3489. pada tahun 2020. Variabel 
ini memiliki rata-rata sebesar 0,080269 dengan 
nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,0625145. 

Untuk ukuran perusahaan (SIZE) 
memiliki nilai minimum 26,2828 dan nilai 
maksimum 32,8264. Variabel ini memiliki rata-
rata sebesar 29,256195 dengan nilai standar 
deviasi yaitu sebesar 1,4988485. Untuk 
pertumbuhan penjualan (GROWTH) memiliki 
total sebanyak 183 data, dengan nilai minimum 
-0,6449 dan nilai maksimum 1,5991. Variabel ini 
memiliki rata-rata sebesar 0,118413 dengan 
nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,2602826. 

Untuk komite audit (AC) memiliki nilai 
minimum 2 dan nilai maksimum 4. Variabel ini 
memiliki rata-rata sebesar 3,06 dengan nilai 
standar deviasi yaitu sebesar 0,281. Untuk arus 
kas bebas (FCF) memiliki nilai minimum -0,3729 
dan nilai maksimum 0,4114. Variabel ini memiliki 
rata-rata sebesar 0,047141 dengan nilai standar 
deviasi yaitu sebesar 0,1197243. Untuk umur 
perusahaan (AGE) memiliki minimum 5 dan nilai 
maksimum 93. Variabel ini memiliki rata-rata 
sebesar 37,69 dengan nilai standar deviasi yaitu 
sebesar 191,320. 

Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada 
tabel 4, sebagai berikut:

 
Tabel 4. Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Kesimpulan 

AQ -0,018 0,145 Ha1 ditolak 
LEV -0,051 0,059 Ha2 ditolak 
ROA 0,464 0,000 Ha3 diterima 
SIZE -0,006 0,110 Ha4 ditolak 

GROWTH 0,024 0,246 Ha5 ditolak 
AC 0,012 0,500 Ha6 ditolak 

FCF -0,579 0,000 Ha7 diterima 
AGE 0,000 0,906 Ha8 ditolak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25. 
 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat diketahui bahwa kualitas 
audit (AQ) memiliki nilai koefisien bernilai -0,018 
dan nilai signifikansi sebesar 0,145. Nilai 
signifikansi ini lebih besar apabila dibandingkan 
dengan nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa 
variabel kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif pertama 
(H1) tidak dapat diterima. Yang artinya kualitas 
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat ditentukan bahwa variabel 
financial leverage (LEV) memiliki nilai koefisien 
bernilai -0,051 dan nilai signifikansi dari variabel 
financial leverage adalah sebesar 0,059. Nilai 
signifikansi ini lebih besar apabila dibandingkan 
dengan nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa 

variabel financial leverage tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif kedua 
(H2) tidak dapat diterima. Yang artinya financial 
leverage tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat ditentukan bahwa 
profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien 
bernilai 0,464 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil apabila 
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 yang 
berarti hipotesis alternatif ketiga (H3) dapat 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Yang artinya 
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 
tinggi melakukan praktik manajemen laba untuk 
mempertahankan profitabilitasnya atau 
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meningkatkan profitabilitas perusahaan agar 
kinerja perusahaan dapat terlihat baik dimata 
investor dan publik atau manajemen dapat 
terlihat memanfaatkan aset perusahaan dengan 
baik.  

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat ditentukan bahwa ukuran 
perusahaan (SIZE) memiliki nilai koefisien 
bernilai -0,006 dan nilai signifikansi sebesar 
0,110. Nilai signifikansi ini lebih besar apabila 
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 yang 
berarti bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
ini menyimpulkan bahwa alternatif keempat (H4) 
tidak dapat diterima. Hal ini membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat ditentukan bahwa 
pertumbuhan penjualan (GROWTH) memiliki 
nilai koefisien bernilai 0,024 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,246. Nilai signifikansi ini lebih besar 
apabila dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 
yang berarti bahwa variabel pertumbuhan 
penjualan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif kelima (H5) tidak dapat 
diterima. Hal ini membuktikan bahwa 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat ditentukan bahwa komite 
audit (AC) memiliki nilai koefisien bernilai 0,012 
dan nilai signifikansi sebesar 0,500. Nilai 
signifikansi ini lebih besar apabila dibandingkan 
dengan nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis alternatif kelima (H6) tidak dapat 
diterima. Hal ini membuktikan bahwa komite 
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat ditentukan bahwa variabel 
arus kas bebas (FCF) memiliki nilai koefisien 
bernilai -0,579 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil apabila 
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 yang 
berarti hipotesis alternatif ketujuh (H7) dapat 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa arus kas 
bebas berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Yang artinya semakin tinggi 
arus kas bebas perusahaan, maka akan 
menurunkan kemungkinan terjadinya praktik 
manajemen laba. Karena uang kas yang dapat 
dipakai perusahaan untuk kegiatan operasi 
sudah mencukupi kebutuhan perusahaan, 
sehingga perusahaan tidak perlu mencari cara 
untuk menaikan arus kas perusahaan dengan 
cara melakukan manajemen laba. 

Berdasarkan hasil uji t yang terlihat 
pada tabel 4 dapat ditentukan bahwa umur 
perusahaan (AGE) memiliki nilai koefisien 
bernilai 0,000 dan nilai signifikansi sebesar 
0,906. Nilai signifikansi ini lebih besar apabila 
dibandingkan dengan nilai alpha 0,05 yang 
berarti bahwa variabel umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
ini menyimpulkan bahwa alternatif kedelapan 
(H8) tidak dapat diterima. Hal ini membuktikan 
bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan 
berbagai analisis penelitian yang sudah 
dilakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi manajemen laba yaitu kualitas 
audit, financial leverage, profitabilitas, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan penjualan, komite 
audit, arus kas bebas, dan umur perusahaan. 
Berdasarkan 61 perusahaan atau sejumlah 183 
data yang digunakan yang didapat dari IDX 
Yearly Statistiks Indonesia Stock Exchange 
Data Services Division 2022 dari tahun 2020 
sampai 2022, maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa variabel arus kas bebas memiliki 
pengaruh negatif, sedangkan variabel 
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Dan untuk variabel kualitas 
audit, financial leverage, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan penjualan, komite audit, dan umur 
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perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Penelitian yang telah dilakukan ini juga 
memiliki keterbatasan, yaitu: (1) periode 
penelitian ini hanya mempunyai jangka waktu 
selama 3 tahun, yaitu tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022, (2) data residual penelitian 
ini memiliki masalah heteroskedastisitas pada 2 
variabel, yaitu variabel profitabilitas dan arus kas 
bebas, (3) adanya ketidaknormalan 
pendistribusian pada data sebelum dan sesudah 
dilakukannya outlier.
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